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RINGKASAN 

 

Tujuan untuk melakukan penulis dalam penelitian ini ialah: Mengetahui 

pelaksanaan kontrol stok yang dimurnikan meminimalkan biaya berdasarkan 

kebijakan Pabrik SM keramik kecamatan Junrejo Batu. Mengetahui pengendalian 

bahan alami yang memakai strategi EOQ (Economic Order Quantity) sebagai 

rangka meminimalkan biaya olahan di Pabrik SM Keramik Kecamatan Junrejo 

Kota Batu. Mendapatkan perbandingan yang sangat ideal antara total anggaran 

pengendalian bahan alami berdasar kebijakkan Pabrik SM Keramik dengan jumlah 

stok persediaan yang memakai strategi EOQ (Economic Order Quantity). 

Jenis penelitian akan digolongkan ke penelitian lapangan (field research) 

sebab peneliti terjun sendiri ke lapangan untuk mengambil informasi grafis 

subjektif. strategi informasi data yang digunakan oleh peneliti ialah strategi 

kunjungan, menggali informasi, dan mengabadikan informasi pada pemilik pabrik 

SM Keramik Junrejo Batu. Sedangkan analisis data pada peneliti ini merupakan 

memakai strategi Economic Order Quantity (EOQ). 

Menurut informasi penulis menerangkan jika saat ini pabrik SM keramik 

Junrejo menggunakan metode EOQ yang mampu meminimalkan biaya simpanan, 

menurut penelitian yang didapatkan biaya penyimpanan pada awalnya sebesar Rp 

1.840.000 per ton menjadi Rp92.000 per ton, frekuensi pembelian menurut 

perusahaan 23 kali dalam setahun menurut ke 2,7894  kali dalam setahun sehingga 

maka dapat menekan biaya pengiriman. Pembelian rata-rata bahan baku awalnya 

sebesar 20 ton dalam setahun menjadi 7,17 ton dalam setahun. 

 

Kata kunci: Control, Stok Bahan Mentah, Jumlah Permintaan Moneter (EOQ).
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang 

 Setiap organisasi perakitan harus memiliki komponen yang tidak 

dimurnikan. Stok bahan mentah ialah bagian utama perusahaan di bagian produksi 

atau operasional. Maka dengan demikian stok bahan mentah produksi paling utama 

sangat penting untuk dapat menolong untuk suatu perkumpulan untuk membatasi 

biaya pembuatan dengan sebesar-besarnya (Kusuma dan Ayulia, 2016). 

Pelaksanaan stock control ditujukan untuk membatasi pengeluaran stok sehingga 

biasanya lebih ideal dalam pengeluaran untuk pembuatan komponen mentah (Lahu 

dan Sumarauw, 2017).  

Persediaan ialah salah satu bagian dari perusahaan yang sangat dibutuhkan 

untuk siklus penciptaan yang dibuat menjadi produk setengah jadi maupun barang 

jadi, yang dapat berupa tenaga kerja dan produk. Tujuan stok bahan mentah agar 

dapat terpenuhi setiap kebutuhan saat produksi di masa mendatang. Perhitungan 

komponen yang tidak dimurnikan karena bergantung pada penilaian untuk memiliki 

opsi untuk mempengaruhi contoh pembelian bahan alami dan seberapa besar 

keamanan untuk stok bahan mentahnya. Melaksanakan pengendalian stok bahan 

alam dapat melaksanakan bahan alam untuk dibutuhkan berdasarkan target yang 

perlukan dengan jumlah yang sekecil mungkin, untuk dapat mengatasi persoalan 

pembelian produk, penyimpanan dan pemelihara produk, serta berurusan dengan 
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pembagian bahan ketika bahan diperlukan dan selanjutnya menjaga ukuran stok 

yang ideal. (Darmawan, 2018). 

Pelaksanaan stok bahan alami ialah salah satu siklus yang sedang berlangsung 

administrasi atau administrasi fungsional, pengorganisasian metode yang terlibat 

dengan mengubah bahan mentah menjadi barang atau administrasi yang diinginkan 

agar dapat mempunyai harga jual yang tinggi (Rois, 2018). Yang dapat mengatur 

semua perusahaan adalah manajemen perusahaan agar dapat mengetahui semua 

kondisi yang bisa mencakup dua kepentingan ini, yang diurutkan sebagai 

persediaan adalah komponen mentah, barang dalam proses dan produk jadi. 

Dalam melaksanakan proses berjalannya pengolahan bahan alam adalah hal 

yang paling utama. berdasarkan pengolahan bahan alam yang diubah jadi suatu 

produk yang siap dipakai, sehingga usaha tersebut dapat memiliki barang yang akan 

diberikan kepada para pembeli, hal ini akan dilakukan untuk melangsungkan hidup 

perusahaan dan usaha yang mendapatkan laba dari nilai jual barang tersebut. 

Sehingga, untuk menjamin berjalannya proses produksi perusahaan tersebut 

membutuhkan melakukan pengendalian terhadap bahan baku yang disediakan. 

Agar dapat memperoleh kegiatan produksi berdasarkan dengan harapan 

dalam jumlah banyak yang di produksi suatu usaha dalam suatu periode maka 

dibutuhkan pelaksanaan persediaan bahan baku yang berikan juga dengan 

pengendalian produksi. Pengendalian tersebut mempunyai tujuan agar barang yang 

diproduksi sesuai dengan keinginan pelanggan baik untuk mutu maupun jumlah 

saat menyerahkannya. Sementara itu, dari upaya tersebut, perubahan juga 
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diperlukan dalam pemanfaatan secara efektif faktor-faktor ciptaan yang ada 

didalam organisasi untuk mencapai keselarasan antara hasil ciptaan dan faktor 

ciptaan yang disediakan Karena kurangnya ketepatan. untuk perolehan faktor 

penciptaan yang ada dalam organisasi sehingga dapat memicu pemborosan 

menimbulkan dampak pada kemalangan keuangan. 

Seharusnya karena adanya pengaturan stok bahan mentah yang akan 

dilakukan di dalam organisasi, biaya stok dapat ditargetkan paling rendah untuk 

meminimalkan biaya persediaan sehingga demikian untuk dipakai metode 

“Economic Order Quantity”. Alistraja (2019 : 238) menyatakan bahawa metode 

yang menentukan jumlah stok yang paling ideal atau paling bijaksana ialah 

Economic..Order Quantity yang merupakan jumlah habis bahan yang dibeli pada 

setiap pembelian dengan biaya paling kecil. Metode EOQ diusahakan agar 

mencapai tingkat stok yang tidak signifikan, menghasilkan biaya rendah dan 

kualitas terbaik. Rencana dalam sebuah organisasi menggunakan metode EOQ 

dapat meminimalisasi akan adanya tidak tersedia jadi tidak proses gangguan dalam 

organisasi dan dapat menghemat pengeluaran stok yang dikeluarkan organisasi 

dengan penerapan kemahiran stok bahan alam dalam organisasi. serta 

melaksanakan teknik EOQ organisasi dapat membatasi biaya kapasitas, menghemat 

ruang, yang cocok di ruangan penyimpanan atau ruang kerja, mengatasi 

permasalahan muncul karena adanya stok yang begitu banyak oleh karena itu dapat 

meminimalisir dampak yang ditimbulkan adanya stok di gudang. 
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Putuskan peluang untuk menyusun ulang bahan mentah yang digunakan atau 

titik pemesanan ulang (ROP) untuk membeli komponen yang tidak dimurnikan 

yang telah ditunjukan dalam EOQ tidak akan memicu pelaksanaan pengolahan juga 

sangat diperlukan perusahaan selain dari penentuan biaya dari EOQ. maksud dari 

ROP merupakan di mana berapa banyak stok menunjukan peluang untuk memesan 

kembali (Waris, 1997:180). 

Dengan menghitung adanya EOQ dan ROP perusahaan menentukan poin 

terkecil dan terbesar tersediannya bahan baku. stok yang dilaksanakan paling besar 

sebesar poin terbesar, adalah yang dibutuhkan datang saat disorder kembali. Tujuan 

dari menentukan titik maksimum ialah untuk biaya yang ditanamkan alam stok 

bahan tidak banyak sehingga tidak ada pemborosan. Sejak kapan materi yang diatur 

muncul, berapa banyak materi di ruang penyimpanan organisasi setara dengan stok 

bersih atau stok keamanan.  

Pabrik SM keramik di kecamatan Junrejo Batu merupakan usaha di bidang 

seni yang bertujuan memproduksi barang-barang keramik memiliki nilai seni yang 

tinggi dengan berbahan dasarkan tanah liat yang diolah sedemikian rupa yang 

dipadukan dengan kesenian sehingga memiliki nilai yang khusus dan ketertarikan 

pelanggan yang unik dalam memilih seni. Pengendalian persediaan bahan baku 

yang baik ialah dengan adanya banyaknya pembelian maupun pemesanan produk 

dari konsumen karena mutu yang diciptakan perusahaan sangat bagus dalam rangka 

meminimalkan biaya produksi yang dibutuhkan dan diperlukan oleh pabrik SM 

keramik di kecamatan Junrejo Batu (Indah, Purwasih dan Maulida 2018). 
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Tetapi kenyataan yang terjadi adalah beban biaya yang dihasilkan oleh 

persediaan bahan baku begitu besar. Biaya stok bahan alam yang terjadi dalam 

organisasi secara konsisten akan mengalami peningkatan yang sangat tinggi maka 

sangat dibutuhkan adanya penerapan control zat yang tidak dimurnikan. 

Menurut latar belakang masalah tersebut penulis menyampaikan untuk 

melaksanakan penelitian dengan mengambil judul “Pelaksanaan Pengendalian 

Bahan Baku Dalam Rangka Meminimalkan Biaya di Pabrik SM |kramik kecamatan 

Junrejo Kota Batu”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, rumusan diambil pada penulisan ini ialah : 

a. Bagaimana pelaksanaan pengendalian persediaan bahan baku dalam 

rangka meminimalkan biaya berdasarkan kebijakan Pabrik SM keramik 

kecamatan Junrejo Kota Batu? 

b. Bagaimana pengendalian bahan baku memakai metode Economic Order 

Quantity (EOQ) dalam rangka meminimalkan biaya Pada Pabrik SM 

Keramik Kecamatan Junrejo Kota Batu? 

c. Bagaimana perbandingan yang lebih optimal antara total biaya berdasar 

kebijakkan Pabrik SM Keramik dengan total biaya persediaan yang 

menerapkan metode EOQ ( Economic Order Quantity)? 

1.3 Tujuan Penelitian 

tujuan dilakukan oleh penulis dalam penelitian tersebut ialah: 
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a. Mengetahui pelaksanaan kontrol stok bahan alami untuk membatasi biaya 

berdasarkan kebijakan Pabrik SM keramik kecamatan Junrejo Batu. 

b. Mengetahui pengendalian komponen yang tidak dimurnikan menggunakan 

strategi EOQ(Economic..Order..Quantity) dalam rangka membatasi biaya 

Pada Pabrik SM Keramik Kecamatan Junrejo Kota Batu. 

c. Mengetahui perbedaan yang lebih optimal dari total biaya berdasarkan 

kebijakkan Pabrik SM Keramik dengan jumlah pengeluaran stok dengan 

menerapkan strategi EOQ(Economic Order Quantity). 

1.4 Manfaat Penelitian 

Pemeriksaan yang diarahkan seharusnya bernilai untuk : 

a. Manfaat Akademis 

1. Sebagai bahan pertimbangan bagi penulis yang melakukan penelitian 

dengan pertimbangan yang sama di bidang penelitian ini. 

2. Penelitian tersebut diharapkan dapat memberi solusi bagi peningkatan 

dan pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya manajemen 

Operasional. 

b. Manfaat Praktis 

Sebagai solusi dan masukan serta pertimbangan untuk melakukan 

kebijakan dan pengambilan keputusan yang dapat memberikan kemajuan 

perusahaan kedepannya.
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